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ABSTARCT

This study aims to analyze the impact of agrarian reform access through roof tile
production activities on the ecological conditions in Karangasem Village, Wirosari
District, Grobogan Regency. Agrarian reform encompasses not only asset restructuring
through land redistribution, but also access restructuring by supporting the economic
productivity of communities, particularly beneficiaries of the program. In this village,
one form of access restructuring is carried out by encouraging the development of roof
tile enterprises based on redistributed land. This research uses a qualitative method
with a descriptive approach. Data were collected through in-depth interviews, field
observations, and document analysis. The findings show that the roof tile industry
contributes positively to increasing income and employment opportunities for the local
community. However, the production process also poses ecological challenges, such as
air pollution from combustion and land degradation due to excessive clay extraction.
Therefore, it is essential to ensure that agrarian reform programs integrated with
community economic activities take into account environmental sustainability. This can
be achieved through synergy between agrarian policy and environmental protection,
so that the economic benefits gained by the community do not come at the expense of

natural resource preservation and the ecological integrity of the village.

Keywords: Agrarian Reform, Agrarian Reform Access, Roof Tile Industry, Ecology,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pembangunan berkelanjutan telah dikembangkan secara global yang
biasa disebut dengan Sustainable Development Goals (SDGs), menurut Bappenas
SDGs merupakan komitmen global dan nasional yang telah dideklarasikan baik oleh
negara maju maupun negara berkembang pada Sidang Umum PBB pada September
2015 dengan upaya untuk menyejahterakan masyarakat yang mencakup dari 17 tujuan
dan sasaran global tahun 2030. Negara Indonesia memiliki komitmen untuk
menyukseskan Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai bagian dari upaya
pembangunan ekonomi berkelanjutan, hal tersebut merupakan bagian dari komitmen
global. Menurut Usman (2024:109) implementasi SDGs membutuhkan peran
kolaborasi baik dari pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, perusahaan, maupun
individu untuk mengatasi tantangan yang saling terkait seperti pengentasan
kemiskinan, akses pendidikan yang berkualitas, promosi kesetaraan gender, mitigasi
perubahan iklim, promosi energi bersith, dan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Pemerintahan Indonesia mengimplementasi konsep pembangunan berkelanjutan
kedalam RPJM ( Rencana Pembangunan Jangka Menengah) salah satunya di bidang
pertanahan. Didalam RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional)
tahun 2020-2024 dalam bidang pertanahan terdapat kegiatan reforma agraria yang
menjadi kegiatan prioritas kembali (Fajar, 2022:769). Reforma agraria secara
fundamental memberikan program-program yang dapat menuntaskan masalah
kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan dengan kemandirian pangan nasional,
meningkatkan produktivitas tanah, memberikan pengakuan hak atas tanah yang
dimiliki baik secara pribadi, negara, dan tanah milik umum yang pemanfaatannya

untuk memenuhi kepentingan masyarakat (Alvian, 2022,:116)



Reforma agraria adalah salah satu kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah
melalui Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan amanat Ketetapan MPR
Nomor IX/MPR/2001. Ketetapan MPR tersebut mengarahkan pelaksanaan reforma
agraria yang berkelanjutan dengan fokus pada penataan kembali penguasaan,
pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan sumber daya agraria, tujuannya adalah untuk
menciptakan kepastian hukum, perlindungan hukum, keadilan, dan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat Indonesia (Sulistyaningsih, 2021:60). Adapun tujuan Reforma Agraria
yakni a) mengurangi ketimpangan penguasaan dan pemilikan tanah dalam rangka
menciptakan keadilan, b) menangani Sengketa dan Konflik Agraria, ¢) menciptakan
sumber kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang berbasis agraria melalui
pengaturan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah. d)
menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi kemiskinan. e) memperbaiki akses
masyarakat kepada sumber ekonomi. f) meningkatkan ketahanan dan kedaulatan pa
ngan. g) memperbaiki dan menjaga kualitas lingkungan hidup.

Reforma agraria tidak hanya diartikan sebagai kebijakan untuk redistribusi tanah,
tetapi juga sebagai proses yang lebih luas seperti akses ke sumber daya alam,
keuangan/modal, teknologi, pasar barang dan tenaga kerja, dan juga distribusi kekuatan
politik. Selain Akses, Menurut Limbong (dalam Ahbar, 2021:5) reforma agraria pada
prinsipnya adalah konsep /and reform yang dilengkapi dengan konsep acces reform
dan regulation reform.

Di dalam Program Nawa Cita tercantum juga program Reforma Agraria sebagai
salah satu prioritas kinerja dalam kepemimpinan Jokowi-JK, sehingga berdampak pada
peningkatan jumlah legalisasi aset atau sertifikasi tanah di setiap tahunnya.

Dalam program Reforma Agraria tidak hanya kegiatan legalisasi aset saja berupa
penataan aset, akan tetapi terdapat kegiatan penataan akses berupa pemberdayaan
terhadap masyarakat. Menurut Xianchun dan Zhuiron (dalam Triwijanto, 2024:4)

kegiatan asset reform dan akses reform dalam program Reforma Agraria pelaksanaanya



semestinya seimbang antar keduanya. Untuk mencapai tujuan dari Reforma Agraria,
kedua kegiatan tersebut merupakan hal yang wajib dalam pelaksanaanya.

Kegiatan program Reforma Agraria dalam hal ini penataan akses (access reform)
yang telah diselesaikan di fase ketiga oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan
dengan program pengembangan usaha pembuatan batu bata, genteng roaster yang
terletak di Desa Karangasem Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. Desa
Karangasem yang terletak di Kabupaten Grobogan merupakan salah satu daerah yang
memproduksi genteng di Jawa Tengah. Desa Karangasem terkenal sebagai daerah
sentra industri genteng press dan merupakan salah satu produk unggulan di Kabupaten
Grobogan. Penataan akses pada fase ketiga di Kabupaten Grobogan dilaksanakan
berupa kegiatan pengembangan usaha dan fasiltiasi akses pemasaran yang dapat
mengembangkan akses pemasaran yang telah ada untuk semakin berkembang dan luas.

Kegiatan tersebut telah diklaim oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan
terjadi peningkatan pendapatan secara signifikan, mengacu dengan adanya peningkatan
hak tanggungan sebesar 400 % dari 4,2 miliar menjadi 54,2 miliar di Desa Karangasem
dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 berdasarkan laporan dari Kantor Pertanahan
Kabupaten Grobogan. Kegiatan usaha pembuatan genteng di Desa Karangasem
merupakan usaha mikro dan kecil, menurut Suci (dalam Kurniawan, 2020:96), usaha
mikro dan kecil merupakan usaha yang produktif dan dapat dikembangkan untuk
mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan mikro di Indonesia, dan dapat
memberikan pengaruh terhadap sektor lain untuk dapat berkembang, salah satunya
dalam sektor jasa perbankan, hampir 30 % UMKM menggunakan modal operasional
dari perbankan. Namun, peran bank dalam pembiayaan UMKM tidak tanpa tantangan.
Menurut teori risiko kredit oleh Altman (dalam Supriyadi, 2024:160), bank sering kali
menghadapi risiko yang lebih tinggi dalam memberikan kredit kepada UMKM
dibandingkan dengan perusahaan besar. UMKM dianggap kurang stabil secara
finansial dan lebih rentan terhadap perubahan ekonomi. Dengan resiko tersebut
penataan akses (access reform) yang telah diselesaikan pada fase 3 oleh Kantor

Pertanahan Kabupaten Grobogan perlu perhatian mengenai kesesuaian dengan tujuan



reforma agraria untuk memperbaiki akses masyarakat kepada sumber ekonomi,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat

Pembuatan genteng di Desa Karangasem merupakan kegiatan usaha dengan
teknik tradisional yang memanfaatkan sumber daya alam di wilayah desa yang juga
dapat menyebabkan indikasi lingkungan yang menurun. Masalah lingkungan
merupakan masalah yang nyata dihadapi manusia dan disebabkan oleh aktivitas
manusia yang tidak selaras, akibatnya dampak terhadap kondisi fisik berupa
lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap kondisi lingkungan serta kondisi
kesehatan masyarakat dapat terpengaruh akibat masalah lingkungan tersebut. Kondisi
kesehatan juga dapat dirasakan dampaknya oleh masyarakat pengrajin dalam
pembuatan genteng maupun masyarakat sekitar lokasi produksi. (Malaiha Dewi dan
Amin dalam Suryaningsih, 2024:219). Berdasarkan hasil penelitian Suryaningsih,
(2024:224) menunjukan bahwa pembuatan genteng di Desa Ngembalrejo terdapat
dampak positif dan negatif terhadap kondisi lingkungan sosial ekonomi masyarakat
sekitar, selain memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan juga berdampak
pada masyarakat sekitar akibat adanya limbah dan polusi udara yang diakibatkan oleh

pembakaran genteng.

. Rumusan Masalah

Melihat kondisi tersebut dampak dari usaha pembuatan genteng selain dapat
meningkatkan pendapatan juga tidak selaras dengan tujuan Reforma Agraria yaitu
memperbaiki dan menjaga kondisi fisik lingkungan hidup. Penataan Akses di Desa
Karangasem Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan telah memberikan peluang
bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha pembuatan genteng. Usaha ini
berpotensi meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat, akan tetapi aktivitas
produksi pembuatan genteng juga berdampak pada kualitas lingkungan sekitar. Dengan
demikian penting untuk mengkaji lebih dalam dampak adanya program penataan akses
yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan terhadap usaha
pembuatan genteng yang berpengaruh pada kondisi ekologis masyarakat sekitar yang

terindikasi terjadinya penurunan kualitas lingkungan.



Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan akses reforma agraria usaha pembuatan genteng di
Desa Karangasem Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan?

2. Apa kendala ekologis pada akses reforma agraria usaha pembuatan genteng di
Desa Karangasem Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan?

3. Bagaimana dampak ekologis dan solusi yang dapat diterapkan pada akses

reforma agraria usaha pembuatan genteng masyarakat Desa Karangasem

Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan akses reforma agraria usaha pembuatan
genteng di Desa Karangasem Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan.

b. Untuk mengetahui kendala ekologis pada akses reforma agraria usaha
pembuatan genteng di Desa Karangasem Kecamatan Wirosari Kabupaten
Grobogan.

c. Untuk mengetahui dampak kondisi ekologis dan solusi yang diterapkan
pada akses reforma agraria usaha pembuatan genteng di Desa Karangasem
Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan.

2. Manfaat Penelitian
Selain tujuan yang ingin dicapai, manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian
penataan akses reforma agraria khususnya pada usaha pembuatan genteng
serta dampaknya terhadap kondisi ekologis.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
Kementerian ATR/BPN dalam menentukan kebijakan pelaksanaan akses

reforma agraria.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pelaksanaan akses reforma agraria di Desa Karangasem memberikan dampak positif
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat, khususnya dalam usaha genteng.
Akses reforma agraria dapat menjamin kepastian hak atas tanah masyarakat dan dapat
memanfaatkan akses terhadap sumber daya yang sebelumnya terbatas seperti
permodalan. Akan tetapi meskipun terdapat peningkatan ekonomi, dengan belum
adanya penerapan manajemen risiko pelaksanaan akses reforma agraria juga
menghadapi tantangan, terutama dalam pengelolaan penggunaan lahan yang belum
optimal dan berkelanjutan yang memerlukan perhatian lebih dalam hal pengelolaan
lahan yang tidak merusak lingkungan.

Pelaksanaan reforma agraria di Desa Karangasem menghadapi kendala ekologis yang
perlu mendapat perhatian lebih, terutama yang berkaitan dengan usaha pembuatan
genteng. Hilangnya bahan baku tanah liat di Desa Karangasem dan kelangkaan bahan
bakar dalam proses produksi serta pengelolaan limbah yang kurang memadai
menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi belum terpisah dari praktik-praktik yang
berdampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini menjadi hambatan besar dalam
mewujudkan tujuan reforma agraria yang utuh dan berorientasi jangka panjang.
Dampak ekologis yang timbul akibat industri pembuatan genteng di Desa
Karangasem terlihat jelas dalam perubahan penggunaan lahan, terutama hutan
menjadi lahan tegalan, terdapat indikasi bahwa peningkatan aktivitas produksi
genteng berpotensi mempengaruhi dampak fisik ekologis. Penataan Akses Ekologis
merupakan solusi yang dapat diterapkan di Desa Karangasem dengan memperhatikan
model pendampingan yang sesuai dengan kondisi di Desa Karangasem melalui
strategi pendekatan keberlanjutan ekologi sosial, sehingga wilayah tersebut dapat

berkembang tanpa mengorbankan keberlanjutan lingkungan.
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B. Saran

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan
Disarankan agar dalam pelaksanaan penataan akses reforma agraria tidak

hanya berfokus pada aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga mulai mengintegrasikan
pendekatan ekologis secara menyeluruh. Perlu adanya penerapan dan pemahaman
tentang manajemen risiko dalam pelaksanaan akses reforma agraria . Selain itu, perlu
dikembangkan model pemberdayaan berbasis ekosistem lokal agar usaha yang
tumbuh dari reforma agraria tidak menimbulkan tekanan ekologis yang
berkepanjangan.

2. Pemerintah Desa Karangasem
Pemerintah desa diharapkan lebih aktif dalam mengawasi dan mengatur

penggunaan sumber daya alam lokal, khususnya dalam pengambilan tanah liat dan
penggunaan bahan bakar untuk industri genteng. Pemerintah desa juga perlu
memfasilitasi pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang praktik produksi
yang berkelanjutan. Selain itu, penting untuk menyusun peraturan desa yang dapat
mengatur pemanfaatan lahan dan konservasi sumber daya lokal.

3. Masyarakat Desa Karangasem
Masyarakat, khususnya pelaku usaha genteng, perlu meningkatkan kesadaran

akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Penggunaan bahan bakar alternatif
yang lebih bersih, upaya daur ulang limbah, serta dapat menjadi agen perubahan
dalam mewujudkan keberlanjutan ekologi dan merupakan bagian dari tanggung
jawab bersama. Pelaku usaha juga dapat mulai menjajaki inovasi teknologi sederhana
yang dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

4. Penelitian Selanjutnya
Disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan kajian lebih mendalam

terhadap indikator ekologis yang terdampak, seperti kualitas udara, tanah, dan air
secara kuantitatif. Selain itu, perlu dilakukan analisis kebijakan dan peran lintas
sektor dalam mendukung keberlanjutan reforma agraria. Penelitian di masa
mendatang juga dapat mengeksplorasi model penataan akses ekologis sebagai

alternatif dalam pelaksanaan reforma agraria berbasis keberlanjutan.
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